BAB IV

ANALISA DATA

Dalam analisa data dini penulis akan membahas data
dengan dua bahasan

A. Persambungan Sanad

B. Penilaian Sanad Hadis

C. Penilaian Matan Hadis

A. Persambungan Sanad
’ Dalam membahas persambungan sanad ini, vyang perlu
diperhatikan adalah
a. Hubungan perawiyat terdekat, meliputi
a.1. Sifat keadilan dan kedlobitan seorang rawi.
a.2. Hidup sezaman dan pernah pertemu, hal tersebut
dibuktikan dengan
- Tahun kelahiran dan kematiannya.

- Keterangan yang diberikan oleh ulama Jarh wal

Ta'dil.

b. Lafadz-lafadz yang menghubungkan periwayat terdekat.
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1. Analisa jalur pertama
1. Imam Muslim

Beliéu adalah pentakhrij hadis (pengumpul hadis) ,
masalah pribadi beliau tidak diragukan lagi oleh para
ulama hadis. Beliau lahir pada tahun 204 Hijriyah wafat
tahun 261 Hijriyah, sedangkan vahya Ibn Yahya lahir pada
tahun 142 Hijriyah dan wafat pada tahun 224 Hijriyah. Jadi
Muslim pernah hidup sezaman dan pernah bertemu dengan
Yahya Ibn Yahya. Jarak masa antara Muslim dengan Yahya
k&rang lebih 20 tahun. Disamping 3itu ada komentar ulama
Jarh wal Ta'dil, bahwa Muslim pernah meriwayatkan hadis
dari Yahya Ibn Yahya.

Ditinjau dari lafadz yang dipergunakan oleh Musli,

Yaitu Tahdits (Haddatsana) yang mempunyai pengertian
bahwa Imam Muslim menerima hadis dari Yahya secara

langsung (Muslim berhalangan langsung dengan Yahya) . Maka

periwayatan Imam Muslim Mutatsil.

2. Yahya Ibn Yahya
Beliau tergolong sebagail periwayt hadis yang
terpercaya periwayatannya, sebagaimana yang diungkapkan
oleh Achmad Ibn Hambal, Al-Mawali, Anu Sa'ad al-Harowy,
Shalih Ibn Muhammad dan lain sebagainya dengan ungkapan
tsigah, hujjah, Shalih dan lain sebagainya. Yahya Ibn

Yahya lahir pada tahun 142 Hijriyah dan wafat pada tahun
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224 Hijriyah, asedangkan Abu pakar Ibn gyaibah wafat pada
tanun 230 Hijriyal. Sehingga antara yahya dengan Abu Bakar
Ibn Syaibah pernah hidup dalam satu zaman dan disamping
itu ada komentaxr ulawma'! Jarh wal Ta'dil, bhahwa Yahya
pernah meriwayatkan hadis dari Abu Bakar.

Dijinjau dari lafaz yanc dipergunakan oleh Yahya Ibn
Yahya dalam meriwayatkan hadis, yaitu Hadatsana (lafadz
Thadis) vang mempunyal pnengertian, bahwa Yahya dalam

1

menerima hadls berhadapan langsung dengan gurunya. Jadi

riwavat Yahya Ibn Yahya itu Muttatsil.
X

Reliau tergolond periwayat hadis  yand
terpercaya periwayatannya. Sebagaimana Yyand dikemukakan

oleh Al-Ajli, Ibn amir Ibn Qattan, Abu Zar'ah, Abu Hatim,
An-Nasa'i dan lain sebagainya, dengan ungkapan tgigah,
shadug, stabata dan lain sebagalnya.

Abu Bakar Ibn Abi Syaibah wafat pada tahun 230
Hijriyah,'sedangkan Al-zufri lahir pada tahun 160 Hijriyah
dan wafat pada tahun 243 Hijriyah. sehingga antara Abu
Rakar dan Al-Zuhri pernah hidup dalam satu zaman. Di
samping ituv ada komentar dari ulama Jarh wal Ta'dil, bahwa
Abu Bakar Ibn Abi Syaibah pernah meriwayatizan hadis dari
Al-Zuhri.

pitinjau dari lafadz yang dipergunakan oleh Abu Bakar
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Ibn Abi Syaibah, yaitu hadastana (lafadz tahdis) Yyang
mengandung pengertian, pahwa Abu Bakar dalam menerima
hadis berhadapan langsung dengan gurunya. Jadi riwayat Abu

RBakar mutatsil

4. Al-Zuhri

Beliau tergolong sebagai periwayat hadis yangd
terpercaya periwayatnnya, sebagaimana yang dilkemukakan
_Qleh Al-Husain Ibn Fahm, Abu Hatim, Ibn Qoni', Abu Bakar
Ibn Khattab dan lain sebagainya. Dengan ungkapan tsigah
tgsabata, shadug, muttagin, dan lain sebagainya. Al -Zuhri
lahir pada tahun 160 Hijriyah dan wafat pada tahun 234
Hijriyah, sedangkan Wagie' 1ahir pada tahun 128 Hijriyah
éan wafat pada tahun 197 Hijriyah. gehingga antara Al-
zuhri dengan Wagie' pernah hidup dalam satu zaman. Di
samping 1tu ada komentar dari ulama Jarh wal T4a'dil, bahwa
Al-Zuhri pernah meriwayatkan hadis dari Wagi'.

pitinjau dari lafadz yand dipergunakan oleh Al-Zuhri
yaitu tahdits yang mengandung pengertian, pahwa Al-Zuhri
dalam menerima hadis berhadapan langsung dengan Wagie' .

Jadi riwayat Al-Zuhri mutatsil.

5. Wagie'
Beliau tergolong sebagai periwayat hadis vyang

terpercaya periwayatannya, akan tetapi tidak mencapai
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Malik, Bagiyah Abu Awanah, Ibn Sa'ad dan lain sebagainya.
Beliau wafat pada tahun 150 H sedangkan Habib Ibn Tsabit
wafat 119 H, sehingga dimungkinkan sekali, antara Sufyan
dengan Habib Tsabit pernah bertemu dan meriwayatkan hadis
sebagaimana yang diungkapkan oleh ulama Jarh wal Ta'dil.
Ditinjau dari lafad yang dipergunakan dalam
periwayatan, yaitu muan'an ('an) sebagaimana telah
dijelaskan dimuka, maka Al-Tsauri bukan termasuk rowy yang
mudallis dan disamping itu pernah meriwayatkan dan bertemu
A

Habib, maka periwayatannya muttasil.

7. Habib Ibn Tsabit

Beliau termasuk periwayat yang terpercaya di dalam
?eriwayatannya, sebagimana yang dikemukakan oleh Al-Ali,
Hamad, Al-Nasa'i, Ibn Ma'in dan lain sebagainya. Habib
wafat pada tahun 119 Hijriyah, sedangkan Abi wail wafat
pada tahun 82 Hijriyah, sehingga dimungkinkan sekali
antara Habib dengan Abi Wail pernah hidup sezamal dan
pernah terjadi periwayatan sebagaimana ya&aiy dikemukakan
oleh ulama Jarh wal Ta'dil.

pitinjau dari lafadz yang dipergunakan oleh Habib
yaitu mu'an'an yang mengandung pengertian, bahwa Habib
menerima hadis secara langsung atau melalui perantara.
Habib bukan  periwayat yang mudallis dan  pernah

meriwayatkan dan bertemu dengan Ali Wail, jadi periwayat
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Habib Ibn Tsabit mutatsil.

8. AbiIWail

Beliau tergolong sebagai periwayat yang terpercaya
periwayatannyé, sebagimana yang dikemukakan oleh Mansyur,
Ibn Ma'in, Ibn Hibban, Ibn Abi .Hatim dan lain sebagainya,
dengan ungkapan tsiqgah, shalih, shadug dan lain
sebagainya. Abi Wail wafat pada tahun 82 Hijriyah
sedangkan Ibn Haiyya wafat pada tahun 101 Hijriyah,
séhingga dimungkinkan sekali antara Abu Wail dengan Ibn
Haiyyaj pernah hidup sezaman. Disamping itu ada komentar
dari wulama Jarh wal Ta'dil, bahwa Abu Wail pernah
meriwayatkan hadis dari Ibn Haiyyaj. Jadi riwayat Abu Wail
adalah mutatsil.

Ditinjau dari lafadz yang dipergunakan oleh Abu Wail,
yaitu muanan- ('an) yang mengandung maksud, bahwa Abi Wail
menerima hadis dari Ibn Haiyyaj secara langsung atau
melalui perantara. Sebagaiman penyelesaian hadis mu'an'an,
vyang telah dikemukakan dimuka, maka Abu Wail termasuk rawi
yang bukan mudallis dan disamping itu pernah meriwayatkan
dan bertemu dengan Ibn Haiyyaj. Jadi periwayatan Abu Wail

mutatsil.

9. Ibn Hayyaj

Beliau termasuk periwayat yang terpercaya di dalam
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Disamping itu ada komentar dari ulama Jalur wal Ta'dil,

bahwa Muhammad pernah meriwayatkan hadis dari Abdurrahman.

Jadi Muhammad adalah Mutatsil.

2. Abdurrahman Ibn Mahdi

Beliau tergolong periwayat Yyang terpercaya di dalam
periwayatannya sebagaimana yang diungkapkan oleh Achmad
Ibn Hambal, Ibn Sa'ad, Muhammad Ibn 7aid dan lain
sebagainya dengan ungkapan tsiqah, shadug, 1itsbata dan
ldin sebagainya. Abdurrahman wafat pada tahun 190 Hijriyah
sedangkan Sufyan Al -Tsauri wafat pada tahun 150 Hijriyah,
sehingga anatar Abdurrahman dengan Sufyan pernah hidup
dalam satu masa. Sebagaimana Jjuga diungkapkan dari ulama
Jarh wal Ta'dil, bahwa Abdurrahman pernah pertemu dan
meriwayatkan hadis dari Sufyan.

Ditinjau dari lafadz yangd dipergunakan oleh
Abdurrahman, Yaitu Tahdits yangd mengandung maksud, bahwa
Abdurrahman dalam menerima hadis perhadapan langsung

dengan gurunya. Jadi Abdurrahman Mutatsil

3. Sufyan Al-Tsauri
Beliau dan rawi sesudahnya telah menjelaskan pada

jalur pertama.
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B. Penilaian-Sanad Hadis

Tis Pehiléian jalur pertama
Nilai sanad hadis pada jalur pertama adalah shahih
tetapi tidak mencapai derajat yang tertinggi.

Alasannya : Semua periwayat hadig selamat dari celaan,
mulai dari keadaan peliau sampai pada tahammul
hadis, akan tetapi salah satu rawi keabshahan-
nya bersyarat disamping itu sanad hadis tidak

mengandung syadz maupun 21 Late

II. Penilaian sanad hadis jalur kedua
NIlai sanad hadis pada jalur kedua adalah Shahih.
Alasannya : Mulai dari keadaan beliau sampai pada tahammul

hadis tidak tercacat (selamat dari illat) .

IITI. Penilaian sanad hadis jalur ketiga
Nilai sanad hadis pafda jalur ketiga ini adalah
Shahih.
Alasannya : Mulai dari keadaan beliau sampaibpada tahammul
hadis tidak tercacat (selamat dari celaan)
Jadi nilai hadis secara keseluruan adalah Shahih

Lidzatihi
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hagian atas kuburan dan meluruskannya, bukan seperti makam
yang dibuat gundukan geperti punuk unta atau punggung
ikan. Jika maksud hadis itu demikian, maka hadis rersebut
pemerintahkan agar rita wmeratakan pbagian atas kuburan
supaya ridak seperti gundukan, adalah pertentangan dengan

gupnalk Islam yand mana sunah }uburan itu adalah lebihn

4

4

tinggi dari pada bumi dan semue fugaha' mefatwakan dengan
sunnahnya meninggikan kuburan seukuran sejengkal adalah
mqﬁtahab (lebih disukai) . (Khalaf .1, 1989 : 240)

Menurut Imaim Al-Nawawi dalam Syar Shahih Musiim,

mengatakan

\
..}.‘]__,) \rj‘) '})‘} ”-.3‘“; f“““} ..S,M.B é") ! =

ngunnahnya kuburan itu tidak dJ.L.LnggJ_Ldn dari atas
tanah dan tidak dibentuk seperti punuk unta, akan

tetapi diti nggikan satu jengkal" (Al -Nawawi VI, Lt

24)

Ungkapan 1mam Nawawi tersebut menun’jukkan, kahwa
peliau memahami kata-kata vyang digunakan dalam hadis
tersebut. Seperti juga hanya lmam Ton Hajar al-Atsgolani,
peliau mengatakan bapwa sunnahnya kuburan itu diratakan.
(Al-Atsgolani 11, £t : AG8)

Disamping itu jikalau makeud hadis seperti itu
(meratakan kuburan) , maka wengapa Ali tidak menghancurkan

qubahuqubah yang ada pada zamannya.
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padahal beliau mutlak penguasa di seluruh negeri
Islam, seperti negeri-negeri palestina, Mesir, gsyiria,
Iraqg, Iran, Yaman yang kesemuanya itu penuh akan bangunan-
bangunan diatas makam para Nabi.

prokl: Loy . .

Kini sekiranya benar All memerintahkan kepada Abu
Hayyaj untuk meratakan seluruh kuburan yang tinggi dari

bumi, jtu Dberarti tidak memer intahkan penghancuran

bangunan diatas kuburan, sebab peliau telah mengatakan

¥

~ demikian, MJ""»\L;"‘.’»-’ dan tidak pernah mengatakan,
2
Aﬁ)\ ',.1;‘9)‘\,)_9) Kita ketahui bangunan diatas kuburan
bisa berfungsi sebagal tempat untuk membaca Al-qur'an,
perdo'a serta dapat dijadikan temapt untuk shalat
disekitar kuburan, sehingga orang-orang Yyang beribadah
teréebut dapat terlindungi dari sengatan panas dan hujan.
Hadis tersebut emungkinan berkenaan dengah
serangkaian kuburan umat-umat terdahulu yang menjadikan
makam-makam orang shalih dan para wali sebagai kiblat
sebagai ganti kiblat yang sebenarnya. Mereka shalat dengan
menghadap kepada kuburan atau lukisaan Yyang berada di
sampingnya, dengan demikian hadis tersebut tidak berkaitan
dengan makam-makam kaum muslimin yang tidak pernah sujud
dan shalat menghadapnya. Akan tetapi shalat di sebelahnya
dan mengahadap kiblat Ilahi dan membaca Al-Qur'an.

Jadi nilai matan hadis ini adalah shahih.



